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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program capacity building
dalam meningkatkan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera
Selatan. Kapasitas sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
kinerja organisasi publik, termasuk dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, data diperolch dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap berbagai informan kunci yang terlibat dalam
perencanaan dan pelaksanaan pelatihan ASN. Hasil penclitian menunjukkan bahwa
meskipun indcks profesionalitas ASN di BPSDMD telah meningkat ke kategori "sedang”,
masih terdapat tantangan dalam hal ketepatan sasaran pelatihan, pemantauan program,
serta cfektivitas penyampaian materi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya evaluasi
dan penyempurnaan program capacity building sccara berkclanjutan agar BPSDMD dapat
menjadi role model peningkatan kapasitas ASN di tingkat daerah.

Kata kunci: Capacity Building, Kinerja Aparatur, Pelatihan ASN, Profesionalitas
ASN
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ABSTRACT

This study aims to analvze the effectiveness of capacity building programs in
improving the Professionalism Index of Civil Servants (ASN) within the Regional Human
Resources Development Agency (BPSDMD) of South Sumatra Province. Human resource
capacity is a critical factor in enhancing the performance of public organizations,
particularly in delivering quality public services. Using a descriptive qualitative
approach, data were collected through interviews, observations, and documentation
involving key informants responsible for planning and implementing ASN training
programs. The findings indicate that although the professionalism index at BPSDMD has
reached a "moderate"” level, challenges remain in terms of training target accuracy,
program monitoring, and the effectiveness of material delivery. The study recommends
continuous evaluation and improvement of capacity building programs so that BPSDMD

can serve as a role model for ASN capacity development at the regional level.

Keywords: ASN Training, Bureaucratic Performance, Capacity Building, Civil

Servant Professionalism
Advisor

e

Khairunnas, S.1P.. M.1.Pol
NIP.199405112023211012

Indralaya, 14 May 2025
Head of Public Administration Department
- \V'Faculty of Social and Political Sciences

Sriwijaya University

Dr. M. Nur Budivanto, S.Sos.. MPA
NIP. 196911101994011001

vii



KATA PENGANTAR

Dengan penuh kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam, penulis
panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Swt., Sang Pemilik Kehidupan, atas limpahan
rahmat, hidayah, dan kasih sayang-Nya yang tak pernah putus. Berkat kehendak-Nya,
setiap langkah kecil dan besar dalam Penulis menyelesaikan skripsi yang berjudul
“EFEKTIVITAS PROGRAM CAPACITY BUILDING BAGI PEGAWAI BPSDMD
PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN” ini selesai tepat pada
waktunya. Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi syarat untuk mencapai gelar
Sarjana Administrasi Publik pada Program Studi Administrasi Publik Fakultas limu
Sosial dan lImu Politik Universitas Sriwijaya.

Penyelesaian skripsi ini adalah hasil dari doa, usaha, dan dukungan banyak
pihak. Maka, dengan penuh rasa hormat dan ucapan terima kasih yang tulus, Penulis
ingin mempersembahkan penghargaan yang tak terhingga kepada:

1. Allah Swt., Sang Maha Pemberi Kehidupan, Yang Penuh Kasih dan Sayang,
atas segala nikmat dan petunjuk yang memandu langkah-langkah ini hingga
sampai dititik sekarang.

2. Prof. Dr. Taufig Marwa, S.E., M.Si., Rektor Universitas Sriwijaya, yang
dengan bijak memimpin institusi ini hingga menjadi rumah ilmu yang penuh
inspirasi.

3. Prof. Dr. Alfitri, M.Si., Dekan Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik, yang
dengan tulus mendukung dan memberikan fasilitas terbaik bagi kami, para
mahasiwa.

4. Dr. H. Azhar, SH., M.Sc., LL.M., Selaku Wakil Dekan | bidang Pendidikan
Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Sriwijaya.

5. Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd., Selaku Wakil Dekan Il Bidang Keuangan &
Kepegawaian Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

6. Dr. Andries Lionardo, M.Si., Selaku Wakil Dekan 11l Bidang Kemahasiswaan
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Sriwijaya.

7. Dr. M. Nur Budiyanto, S.Sos., MPA., Selaku Ketua Jurusan Administrasi
Publik, yang telah menjadi lentera arah dalam perjalanan akademik ini dengan
kebijaksanaan dan bimbingannya.

8. Bapak Januar Eko Aryansah, S.IP., SH., M. Si selaku Sekretaris Jurusan
Administrasi Publik, yang telah mendorong dan membantu selama perjalanan
menjadi mahasiswa.

9. Khairunnas, S.IP., M.1.Pol selaku Dosen Pembimbing tercinta, yang sangat
membantu, menginspirasi, dan selalu memberikan waktunya untuk
membimbing serta mengarahkan Penulis dengan penuh kesabaran selayaknya
seorang kakak.

10. Mba Ita, Selaku Admin Jurusan AP Indralaya, yang selalu siap membantu penuh
kesabaran disetiap kebutuhan administrasi dengan senyuman dan keramahan.

viii



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kepada Mama, Mirawati, S.Pd. perempuan yang melahirkan dan merawat Penulis
dengan penuh kasih dan sayang, wanita kuat yang selalu menjadi pengingat, yang
tak pernah berhenti mendoakan, selalu sabar, dan memberikan dukungan dalam
bentuk apapun. la adalah alasan Penulis terus melangkah dan masih disini,
menyelesaikan semua ini.

Kepada Kakak, M. Hanif Ar-Rauuf yang secara tidak langsung selalu membuat
Penulis menjadi ambisius untuk melampauinya.

Kepada Yusuf Family, Keluarga besar yang selalu memberikan dukungan serta
doa yang tiada henti untuk penulis melalui ini semua.

Kepada Intan, Tata, Boy, Chris, Karin, Pika, dan Mimi, teman-teman yang selalu
sabar dan sangat membantu Penulis dalam penyusunan skripsi ini melalui bentuk
apapun.

Kepada PASA, Himpunan Mahasiswa Administrasi Publik terkhususnya dimasa
Kabinet Abhinaya Dakara yang mengisi masa-masa perkuliahan menjadi lebih
berarti dengan segala warna warninya.

Kepada anak-anak dirumah tersayang, Cappuchino, Belle, Pibi, Jacky, Bubu,
Betty, Bob, Mput, Bulbul, Delmi, Temy, Oyen, yang dengan tingkahnya selalu
memberikan kebahagiaan dan sebagai pelipur lara.

Kepada seseorang yang hadir dimasa-masa perjalanan menyelesaikan skripsi ini,
terima kasih sudah datang , memberikan segala afeksi dan menemani Penulis.
Semoga kita sampai akhir bersama.

Dari Penulis untuk Penulis sendiri, terima kasih bisa sekuat ini melalui berbagai
rintangan dan cobaan, meski dilalui dengan pipi yang basah. Terima kasih untuk
selalu berusaha tampil berani walaupun sebenarnya penuh takut dan kebingungan.
Terima kasih untuk tetap melangkah walaupun dengan tertatih-tatih dan langkah
yang kecil, namun akhirnya kita sampai disini. Tulisan berlembar-lembar ini
adalah bukti kita bisa melaluinya dan menjadi penutup dari masa ini. Dengan
segala cerita dibalik skripsi ini, jangan pernah lupa betapa keren dan hebatnya itu.

Palembang, Mei 2025

Penulis
Auliya Al Muhsonna



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ......cccooviiiiiiiin e ii
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI ...ttt iii
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ... iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN........ctiiiiiiie ettt e s neenes v
F N S I 7 A PSSP vi
ABSTRACT ettt ettt sttt s e Rt s e et et e b e R et ettt e Re R e e R e eReenentenrenteee e vii
KATA PENGANTAR ..ottt e et sttt et e e e eneenes viii
[N N B ] ST X
DAFTAR TABEL ..ottt sttt ebe st b e Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt st bt ne s e xiii
BAB L. bttt et et b bt e s 1
PENDAHULUAN ..ottt sttt sttt nb e s 1
1.1 Latar DEIAKANG .......cviiieiie e 1
1.2 RUMUSAN MESAIAN ..o s 8
1.3 TUJUAN PENEIITIAN.......cciiii e 8
1.4 Manfaat PENEIITIAN.........c.cciiiiie e 8
141 Manfaal TEONLIS .....cciiiieiieieieee e 8
1.4.2  Manfaat PrakiiS ........ccccveiiiieiiiiiie ettt 8
BAB L ..o ettt n e nenre e e e 10
TINJAUAN PUSTAKA .ottt sttt se st bttt nne e 10
2.1 I a0 =Tt T T ) TSR 10
1.1.1  Manajemen Sumber Daya ManUSIa ...........ccccveieieeiiieene e 10
1.1.2  Capacity BUIldiNg .......ccooviiieicece e e 14
113 EFEKUIVITAS c.veeviciic ettt sttt b et be e ere e 24

1.2 Penelitian TerdahulU...........coco o 31
1.3 Kerangka PEMIKITaN .........cccooviiiiiiiii e 38
BAB Tttt ettt n et nnenne e e 41
METODE PENELITIAN ... .ottt sttt eas 41
3.1 JENIS PENEIITIAN ..ot 41
3.2 Definisi KONSEPLUAL .........ceiiiiiee e 42



3.3 FOKUS PENEIITIAN 1.vvveei ittt ettt ettt e sttt e s sttt esaeb et e s setbeeesserreeessarreeeeaas 43

34 Jenis dan SUMDEr DAta ........ccccveviiieie e 44
3.5 G L) (0] = g | USSP 45
3.6 Teknik Pengumpulan Data ..........ccooviiiiiinieieieeeseee s 46
3.7 TeKNiK ANAliSIS DAL .......ccveieieieiisiesieie e 47
3.8 Teknik Keabsahan Data...........cccoveiiiiieiiiiee e 50
BAB TV ..ttt b et b 51
GAMBARAN UMUM DAN HASIL ..ottt 51
4.1 Gambaran UMUM ..o et 51
4.1.1S€JAraN INSTANSE ...c.viiiriieeecee et 52
4.1.2 SEUKEUF OFQANISASE .veveevviviiieeieiteiiesiesteeiesteereestesteesaestesseesresteeseesteessesresseesnessenns 54
4.1.3 ViSi dan MisSi INTANSE .....cvviiviiieieiiiie i sneeae e 55
4.2.4 TUQAS AAN FUNQST .eevviiiiciiiiiie ettt sr e s be s resne e sre e 55

4.2 Deskripsi Responden / Informan Penelitian.............ccocvviiieieniieiicsc e 56
4.3 HaSH PENEIITIAN......ccviiiiieicicc s 58
4.2.1 Ketepatan Sasaran Program Capacity Building ...........ccccooevviiiiiiininiiciceen 58
4.2.2 Sosialisasi Program Capacity Building.........c.ccccoevvieviiiiicieiiecc e, 71
4.2.3 Pencapaian Tujuan Program Capacity Building ..........c.ccoceovviiiiiiniinincicee 79
4.2.4 Pemantauan Program Capacity BUilding .........c.ccccovveviiieiiciciiecc e, 90

4.4 PEMDANASAN. ...t e 105
BAB V e 108
KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt sttt nne e 108
5.1 KESIMPUIAN <.ttt ettt e e e 108
5.2 T - [PPSR TRTUPROPRRTRN 110
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt et se e besnesbenaeneeeeneas 111

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2022 ....................... 3
Tabel 2. Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2023 ...................... 3

Tabel 3. Penilaian Indeks Profesionalitas ASN di Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Daerah Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024........... 6
Tabel 4. Penelitian TerdahulUu.............ccoooviiiiiiii e 31
Tabel 5. FOKUS PENEIITIAN ........coiiiieiieececee e 43
Tabel 6. Key INTOrMaNt ..o 45
Tabel 7. Daftar Nama Informan Pelatihan............cccccooeiiiiiiiiiic e, 57

Table 8. Indeks Profesionalitas ASN di BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan

T ANUN 2023 ettt e e e e e e et raea e 98
Tabel 9. Evaluasi Pelatihan Angkatan IV..........ccccccooviiiiiiicce e, 101
Tabel 10. Matriks Temuan Penelitian .......cc..eeeeeeeee e, 102

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Rekapitulasi Penilaian Indeks Profesionalitas ASN di Lingkungan

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 ..., 5
Gambar 2. Proses Capacity BUIlding..........ccccooeiiiiiiiiie e 19
Gambar 3. Kerangka PemiKiran ..........ccoceeieiiniiiiiniseee e 40
Gambar 4. Teknik Analisis Data Kualitatif............ccocveveiiiriiiiiiie e 48
Gambar 5. Logo BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan...........cccooceveveveeieiveneninnnnnn 52

Gambar 6. Struktur Organisasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

PIOV. SUMSEL ... bbbt 54
Gambar 7. Mentor dari Dishub melaksanakan Pelatihan.............ccccooiiiiiiiicnnn 66
Gambar 8. Proses Pelatihan di BPSDMD Provinsi SUmsel...........cccocoeiviiiicnenn 72
Gambar 9. Pamflet Pelatihan BPSDMD Provinsi Sumsel di Instagram.................... 75

Gambar 10. Diklat Bendahara Keuangan Daerah Angkatan IV Provinsi Sumatera
Selatan TahUN 2025.......cc.ooececece e et sre e aneenne s 81
Gambar 11. Ruang Kerja dengan Fasilitas Penunjang Multimedia dan Pendingin

YU ET a0 T L TSP 87
Gambar 12. Perangkat Router dan Infrastruktur Jaringan Internet...............c.cccoeee.e. 88
Gambar 13. Tata Ruang Kerja yang Tertata dan Ergonomis...........ccccoeevevveiersverennne 89

Xiii



ASN

BKN

BPSDM
BPSDMD

CPNS

IP ASN

KASN
KEMENPAN-RB

LATSAR
LAN

NIP
NSPK
PNS

PP

RI

uu

DAFTAR SINGKATAN

: Aparatur Sipil Negara

: Badan Kepegawaian Negara

: Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

: Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

: Calon Pegawai Negeri Sipil

: Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara

: Komisi Aparatur Sipil Negara

: Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi

: Pelatihan Dasar

: Lembaga Administrasi Negara

: Nomor Induk Pegawai

: Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria
: Pegawai Negeri Sipil

: Peraturan Pemerintah

: Republik Indonesia

: Undang-Undang

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor fundamental dalam
menentukan efektivitas suatu organisasi. Menurut Notoatmodjo (2018), kapasitas
SDM mencakup aspek pendidikan, kepemimpinan, dan pengalaman yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas dengan optimal. Dalam sektor publik, kapasitas SDM yang
baik sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat,
transparansi, serta akuntabilitas pemerintahan (Grindle, (1997). Sebaliknya,
kurangnya kapasitas SDM dapat menyebabkan berbagai kendala dalam tata kelola
pemerintahan, seperti yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia.

Di era globalisasi dan transformasi digital, pengembangan kapasitas SDM
menjadi prioritas utama dalam mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan
kinerja aparatur sipil negara (ASN). Pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan,
seperti Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen ASN dan
PermenPAN-RB Nomor 38 Tahun 2017, untuk mengelola talenta ASN berbasis
kompetensi. Namun, masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya, termasuk
ketimpangan kapasitas antarwilayah serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
sistem manajemen SDM.

Dalam hal ini pemerintah memberikan upaya melalui berbagai instansi
pemerintah, termasuk Badan Kepegawaian Negara (BKN), dalam mengukur dan
memetakan Indeks Profesionalitas ASN. Proses kerja BKN dimulai dari penyusunan
kebijakan dan pengembangan sistem pengukuran kinerja ASN, termasuk penggunaan

teknologi digital untuk memastikan data kepegawaian yang dihasilkan akurat dan



dapat diakses secara real-time. Data yang dikumpulkan melalui mekanisme ini
mencakup evaluasi kinerja individu ASN berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
Data ini sangat relevan dalam konteks capacity building, karena menunjukkan area
spesifik yang memerlukan peningkatan kapasitas guna mendukung kinerja pemerintah
secara keseluruhan. Selanjutnya, hasil pengukuran ini diolah oleh BKN menjadi
laporan yang disampaikan kepada BKD di setiap daerah.

Sebagai salah satu provinsi strategis di Indonesia, Sumatera Selatan memiliki
luas wilayah 86.771,68 km? dan jumlah penduduk lebih dari 8 juta jiwa (BPS, 2024).
Potensi ekonomi provinsi ini didukung oleh sektor pertanian, perkebunan, dan
pertambangan. Namun, salah satu kendala utama yang dihadapi adalah kesenjangan
infrastruktur serta rendahnya kapasitas SDM dalam memanfaatkan teknologi dan
memahami dinamika perdagangan global. Oleh karena itu, investasi dalam
pengembangan kapasitas SDM menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya
saing daerah.

Namun, Sumatera Selatan menghadapi tantangan berupa kesenjangan
infrastruktur antarwilayah. Keterbatasan infrastruktur, seperti jalan dan transportasi,
menghambat distribusi barang dan jasa, meningkatkan biaya logistik, dan melemahkan
daya saing produk lokal di pasar nasional maupun internasional. Penelitian menunjukkan
bahwa infrastruktur yang tidak memadai dapat menghambat pertumbuhan ekonomi
daerah (Hamzah & Setiawan, 2019). Selain itu, kebutuhan peningkatan kapasitas sumber

daya manusia (SDM) di sektor pemerintahan menjadi isu krusial.



Tabel 1.Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2022

Jumlah Jumlah il
- PNS Kualifikasi Kompetensi Kinerja Disiplin Kategori
Instansi ) Indeks
Diukur
49 215579 21,28 10,57 18,07 5,00 sa92 | Sangd
Rendah

Sumber: Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2022

Berdasarkan Tabel 1, pada tahun 2022 nilai Indeks Profesionalitas ASN di
provinsi ini masih berada pada kategori “sangat rendah” dengan skor 54,92. Beberapa
faktor yang menyebabkan rendahnya profesionalitas ASN meliputi kualifikasi pendidikan
yang belum sesuai, kurangnya pelatihan berbasis kompetensi, serta sistem evaluasi Kinerja

yang masih belum optimal.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2023

Jumlah | Jenis | Jumian Nilai
. . | Pegawai | Kualifikasi | Kompetensi | Kinerja | Disiplin Kategori
Instansi | Pegawai A Indeks
Diukur
49 ASN 226.262 21,33 25,48 23,64 5,00 75,45 sedang
49 PNS 209,483 21,12 25,93 23,66 5,00 75,71 Sedang
36 PPPK 16,779 24,82 18,00 22,46 5,00 70,28 rendah

Sumber: Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2023

Berdasarkan tabel 2 hasil pengukuran Indeks Profesionalitas ASN tahun 2023,
data menunjukkan bahwa golongan pegawai di lingkungan Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu Aparatur Sipil
Negara (ASN) secara umum, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Pada golongan ASN secara keseluruhan, nilai indeks
profesionalitas berada pada kategori "sedang” dengan skor 75,45. Penilaian ini

mencakup aspek kualifikasi (21,33), kompetensi (25,48), kinerja (23,64), dan disiplin



(5,00). Kelompok PNS juga berada dalam kategori "sedang" dengan nilai indeks
sedikit lebih tinggi, yaitu 75,71. Skor yang lebih baik pada aspek kompetensi (25,93)
dan kinerja (23,66) menunjukkan bahwa PNS memiliki tingkat profesionalitas yang
relatif lebih baik dibandingkan rata-rata ASN lainnya.

Di sisi lain, kelompok PPPK memperoleh nilai indeks 70,28, yang masuk
dalam kategori "rendah.” Meskipun memiliki skor kualifikasi yang lebih tinggi (24,82)
dibandingkan PNS, aspek kompetensi (18,00) dan kinerja (22,46) menjadi faktor
penurunan nilai indeks keseluruhan. Hal ini mencerminkan perlunya peningkatan
pelatihan dan pengembangan keterampilan untuk PPPK agar mampu bersaing dan
memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam lingkungan kerja.

Dalam konteks pengembangan SDM, peran Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah (BPSDMD) sangat krusial dalam memastikan keberlanjutan
program pelatihan ASN. Konsep capacity building mencakup penguatan individu,
organisasi, dan sistem dalam meningkatkan efektivitas ASN dalam bekerja (UNDP,
2009). BPSDMD bertanggung jawab untuk merancang kurikulum pelatihan berbasis

kebutuhan kerja, meningkatkan kapasitas kelembagaan, serta mengintegrasikan teknologi
dalam pengelolaan SDM.

Indeks Profesionalitas ASN juga menjadi alat penting untuk mengevaluasi
dampak program capacity building yang telah dilaksanakan. Brassey et al. (2018)
menyarankan bahwa kapasitas organisasi harus diukur secara berkala untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas program pengembangan. Dengan
menghubungkan data Indeks Profesionalitas ASN dengan konsep capacity building,
pemerintah dapat merancang pendekatan yang lebih strategis dan berbasis bukti untuk
mengatasi kelemahan dalam pengelolaan SDM. Data ini juga membuka peluang untuk

mengintegrasikan program-program pelatihan dengan kebutuhan spesifik setiap unit



kerja, sehingga pengembangan kapasitas ASN tidak hanya bersifat generik tetapi juga
relevan dengan konteks tugas dan tanggung jawab mereka

Gambar 1. Rekapitulasi Penilaian Indeks Profesionalitas ASN di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024

M Tinggi M Sedang Rendah m Sangat Rendah

Sumber: Biro Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan 2024

Pada Gambar 1 mengungkapkan variasi tingkat profesionalitas di berbagai
Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Hasil penilaian ini menunjukkan distribusi ke
dalam empat kategori utama: tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. kategori
"Rendah" mencakup hampir 50% dari organisasi perangkat daerah (OPD) di Sumatera
Selatan, sedangkan kategori "Sangat Rendah” mencapai 17%. Situasi ini
mengindikasikan bahwa meskipun sebagian OPD berada dalam kategori aman,
mayoritas OPD masih menghadapi tantangan besar dalam hal kualifikasi, kompetensi,
kinerja, dan disiplin ASN. Dengan data yang menunjukkan Sebagian besar OPD

berada dalam kategori rendah dan sangat rendah, BPSDMD memiliki tanggung jawab



moral dan strategis untuk meningkatkan efektivitas program — programnya.

Tabel 3. Penilaian Indeks Profesionalitas ASN di Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024

No. Unit Organisasi ngh Kualifikasi | Kompetensi | Kinerja | Disiplin | Total | Kategori
4. BADAN
PENGEMBANGAN 80 22,54 24,99 24,69 5 77,22 | Sedang
SUMBER DAYA
MANUSIA DAERAH

Sumber: Biro Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa indeks profesionalitas ASN di lingkungan
BPSDMD sendiri masih berada dalam kategori "sedang™ dengan skor 77,22 pada tahun
2024. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan internal dalam memastikan
efektivitas program yang dijalankan. Namun, situasi ini cukup ironis, mengingat
BPSDMD adalah badan pemerintahan yang bertanggung jawab langsung atas
pengelolaan pengembangan SDM di Provinsi Sumatera Selatan, termasuk pelaksanaan
pelatihan dan sertifikasi untuk meningkatkan kapasitas ASN. Fakta bahwa BPSDMD
tidak berada dalam kategori "Tinggi" mengindikasikan adanya kelemahan dalam
fungsi inti mereka sebagai penggerak utama peningkatan profesionalitas ASN.

Ironisnya, berada dalam zona aman sering kali membuat organisasi merasa
nyaman sehingga mengabaikan kebutuhan untuk inovasi dan peningkatan
berkelanjutan. Untuk mengatasi hal ini, BPSDMD harus memposisikan diri sebagai
model pengembangan kapasitas ASN dengan menetapkan target pencapaian kategori
"Tinggi" dalam indeks profesionalitas mereka sendiri. Langkah ini akan
mencerminkan komitmen nyata terhadap peningkatan kapasitas ASN secara
keseluruhan di Sumatera Selatan. Dengan posisi BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan

yang seharusnya menjadi motor penggerak pengembangan SDM, hasil ini menjadi



refleksi perlunya transformasi yang lebih serius dalam pendekatan pengelolaan ASN
di Sumatera Selatan. Hal ini diharapkan mampu mendorong BPSDMD Provinsi
Sumatera Selatan dari kategori "sedang" menuju kategori "tinggi,” sehingga dapat
menjadi role model bagi instansi lainnya.

Dalam hal ini , berdasarkan hasil penelitian Saputra & Lorita (2019) yang
menemukan bahwa terdapat berbagai kendala dalam pengembangan kapasitas aparatur
pemerintahan, seperti rendahnya tingkat pendidikan pegawai, dominasi pegawai
berusia di atas 40 tahun, serta sistem kenaikan pangkat yang belum transparan.
Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai tantangan dalam
implementasi capacity building yang dapat berdampak pada kualitas pelayanan publik
di tingkat pemerintahan daerah. Selain itu, berdasarkan penelitian Rachmad et al
(2023) yang menemukan bahwa diklat dan pelatihan yang diberikan kepada pegawai
negeri sipil berperan besar dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap sistem
pemerintahan dan pelayanan publik. Hal ini terlihat dari meningkatnya kualitas
layanan dan minimnya keluhan masyarakat terhadap kinerja pegawai. Dengan
demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan sebagai bagian
dari strategi capacity building dalam meningkatkan kualitas pegawai pemerintahan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis capacity building bagi pegawai
BPSDMD Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, dengan fokus pada peran BPSDMD
sebagai pengelola pengembangan SDM. Studi ini mengevaluasi strategi pelatihan,
efektivitas program, serta celah manajerial yang perlu diperbaiki. Penelitian ini juga
menyusun rekomendasi strategis agar BPSDMD dapat mengoptimalkan perannya
dalam meningkatkan kompetensi, kinerja, dan disiplin ASN. Selain itu, penelitian ini

membangun pemahaman ilmiah tentang hubungan antara capacity building dan



kualitas pegawai, guna memastikan program BPSDMD berdampak nyata pada
pelayanan publik.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah
“Bagaimana Efektifitas Program Capacity Building Bagi Pegawai BPSDMD
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan?”.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui Efektifitas Program Capacity Bagi Pegawai BPSDMD Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoretis tentang
konsep capacity building sebagai pendekatan strategis dalam pengelolaan dan
pengembangan kompetensi pegawai, yang mencakup aspek pelatihan, pembinaan,
dan pemberdayaan. Selain itu, studi ini juga memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana implementasi kebijakan dan strategi pengembangan kapasitas mampu
mendorong efisiensi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan teori-teori
baru yang relevan dengan peningkatan kinerja organisasi sektor publik melalui
optimalisasi SDM.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak terkait. BPSDMD, hasil

penelitian ini dapat menjadi bahan masukan yang berharga untuk mengevaluasi



dan memperbaiki program capacity building yang telah dilaksanakan, sehingga
lebih efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini dapat
berkontribusi pada upaya peningkatan kapasitas aparatur, yang pada akhirnya
mendukung efektivitas penyelenggaraan pemerintahan, terutama dalam
memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Sementara itu, bagi akademisi
dan peneliti lain, studi ini dapat menjadi referensi yang relevan dalam
mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait capacity building, pengembangan

sumber daya manusia, dan peningkatan kinerja organisasi sektor publik.
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